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Abstract 
The purpose of this research to test the effect of Institution ownership, 
Managerial ownership, independent board size, and  audit comitee to quality of 
voluntary disclosure in the Financial Statement on Banking company in the 
Indonesia Stock Exchange during the year 2009 -2012. The population on this 
research is Banking firms listed on the Indonesia Stock Exchange during the year 
2009 – 2012. Based on purposive sampling method acquaired 31company as the 
sample in this research. The test carried out by the method of multiple regression, 
the processing of data SPSS for windows version 20. The result of this research 
indicate that the independent  board size were not significant and not effected to 
the quality yof volountary dislousure on the financial statement, while the 
institution ownership, managerial ownership, and audit comitee have significant 
effect on the quality of volountary dislousure of financial statements. Based on the 
test result the coefficient of determination, the value of adjust R square of 14.3 % 
while the remaining 85.7 % is influenced by other variables aren’t include on this 
research. 
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Managerial ownership,indepdndent board size, audit comite 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengungkapan informasi dalam 
laporan tahunan perusahaan secara 
garis besar dibagi menjadi dua yaitu: 
pengungkapan wajib (mandatory 
disclosures) dan pengungkapan 
sukarela (voluntary disclosures). 
Pengungkapan wajib merupakan 
pengungkapan minimum yang 
disyaratkan oleh standar akuntansi 
yang berlaku (Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan / 
BAPEPAM dan LK telah mengatur 
bentuk dan isi laporan tahunan yang 
wajib diungkapkan melalui 
Keputusan Ketua BAPEPAM dan 
LK No. KEP-134/BL/2006 peraturan 
X.K.6 tentang kewajiban 
penyampaian laporan tahunan bagi 
emiten atau perusahaan - perusahaan 
publik), sedangkan pengungkapan 
sukarela merupakan pengungkapan 
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yang melebihi dari yang diharuskan 
oleh peraturan. Dalam konteks ini, 
manajemen perusahaan bebas 
memilih untuk memberikan 
informasi akuntansi dan informasi 
lainnya yang dianggap relevan dan 
mendukung dalam pengambilan 
keputusan oleh para pemakai laporan 
tahunan (Mujiyono, 2004). Luas 
pengungkapan sukarela dalam 
laporan tahunan setiap perusahaan 
berbeda tergantung pada kebutuhan 
maupun kondisi perusahaan, dan 
informasi strategis perusahaan dapat 
dituangkan dalam pengungkapan 
sukarela maupun pengungkapan 
yang bersifat wajib. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
2.1 Pengungkapan Informasi 
Sukarela 
Pengungkapan informasi 
strategis perusahaan yang difokuskan 
dalam penelitian ini, yaitu yang 
tergolong dalam pengungkapan 
sukarela pada laporan tahunan 
perusahaan. Menurut Meek, et. al 
(1995) dalam Mujiyono (2004) 
Pengungkapan sukarela merupakan 
pengungkapan yang melebihi dari 
yang diwajibkan, memberikan 
informasi akuntansi dan informasi 
lain yang dipandang relevan untuk 
pengambilan keputusan para 
pemakai laporan tahunan. 
 
2.2 Kepemilikan Institusional  
Kepemilikan institusional 
merupakan kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh 
institusi, seperti: perusahaan 
asuransi, bank, perusahaan investasi, 
dan kepemilikan institusi lain. 
Investor institusional yang memiliki 
proporsi besar dalam kepemilikan 
saham perusahaan dapat mendesak 
agar manajer melakukan 
pengungkapan sukarela dan 
memaksakan tujuan investasi mereka 
dengan memberikan usul dan saran 
pada pihak manajer (Saputri, 2010). 
 
2.3 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah 
situasi di mana manajer sekaligus 
sebagai pemegang saham 
perusahaan. Dalam laporan 
keuangan, keadaan ini ditunjukkan 
dengan besarnya persentase 
kepemilikan saham perusahaan oleh 
dewan komisaris, dewan direksi yang 
diungkapkan dalam catatan atas 
laporan keuangan.  
 
2.4 Komposisi Dewan Komisaris 
Independen 
Dewan komisaris independen 
adalah wakil shareholder dalam 
perusahaan yang berbadan hukum 
perseroan terbatas yang berfungsi 
mengawasi pengelolaan perusahaan 
yang dilaksanakan oleh manajemen 
(direksi), dan bertanggung jawab 
untuk menentukan apakah 
manajemen memenuhi tanggung 
jawab mereka dalam 
mengembangkan dan 
menyelenggarakan pengendalian 
intern perusahaan (Mulyadi, 2002).  
 
2.5 Komite Audit 
Komite audit berperan dalam 
memberikan suatu pandangan 
tentang masalah akuntansi, laporan 
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keuangan dan penjelasannya, sistem 
pengawasan internal serta auditor 
independen. Selain itu juga 
mempunyai tugas terpisah dalam 
membantu dewan komisaris untuk 
memenuhi tanggung jawabnya dalam 
memberikan pengawasan secara 
menyeluruh (publikasi FCGI).  
 
2.8 Kerangka  Pemikiran dan 
Model Penelitian 
2.8.1 Pengaruh Kepemilikan 
Institusional terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 
Kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham 
perusahaan oleh investor 
institusional yang merupakan pihak 
luar perusahaan yang bersangkutan. 
Terkait dengan monitoring effect 
theory, dimana adanya suatu 
mekanisme pemantauan dari luar 
perusahaan, alignment effect direksi 
dalam (inside directors) perusahaan 
diperkuat (Ting dan Huang, 2009) 
maka dari itu pengawasan kepada 
pihak manajemen perusahaan 
semakin besar. 
 
2.8.2 Pengaruh Kepemilikan 
Manajerial terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 
Tingkat kepemilikan manajer 
dapat mengurangi biaya agensi 
karena berfungsi untuk 
menyelaraskan kepentingan 
manajemen dengan pemegang saham 
lainnya (Jensen dan Meckling, 
1976). Dengan adanya kepemilikan 
manajerial maka tindakan oportunis 
manajer untuk memaksimalkan 
kepentingan pribadi akan berkurang 
dan manajer akan mengambil 
keputusan sesuai dengan kepentingan 
perusahaan, sehingga pengungkapan 
sukarela informasi perusahaan 
semakin luas. 
 




Dewan komisaris independen 
merupakan suatu dewan yang 
bertugas mengawasi kinerja dewan 
direksi. Coller dan Gregory dalam 
(Hadi dan Sabeni, 2002) berpendapat 
bahwa semakin besar jumlah anggota 
dewan komisaris independen, maka 
akan semakin mudah untuk 
mengendalikan manajemen dan 
monitoring yang dilakukan akan 
semakin efektif.  
 
2.8.4 Pengaruh Komite Audit 
terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 
Ho dan Wong (2001), 
menggunakan data Hong Kong, 
menemukan hubungan signifikan 
positif antara independensi komite 
audit dan tingkat pengungkapan 
sukarela. Hadi dan Sabeni (2002) 
menyatakan bahwa komite audit 
sebagai mekanisme pengawasan 
yang secara sukarela dibentuk dalam 
situasi agency cost yang tinggi untuk 
memperbaiki kualitas informasi 
antara prinsipal dan agen.  
 
2.9. Hipotesis Penelitian 
H1: Kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan sukarela 
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H2: Kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan sukarela 
H3: Jumlah dewan komisaris 
independen berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan 
sukarela 
H4: Komite audit berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan 
sukarela 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
PIPM Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang ada di Pekanbaru  dengan data-
data yang diperoleh Website resmi 
BEI serta literature yang terkait 




3.2  Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009 - 2012.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
berbentuk data dokumenter 
(Documentary data) yang berupa 
literature pendukung dan penelitian 
terdahulu, jurnal kegiatan dan 
laporan keuangan.  Data laporan 
keuangan tersebut diperoleh dari 




3.4  Definisi Operasional Variabel 
dan Pengukurannya 
3.4.1 Variabel Dependen 
Dalam pengukuran 
pengungkapan informasi strategis 
tersebut, dapat dilakukan 
menghitung indeks 
pengungkapannya dengan cara 
memberikan skor untuk setiap item 
yang diungkapkan melalui laporan 
tahunan perusahaan secara dikotomi, 
di mana jika suatu item diungkapkan, 
maka akan diberikan nilai satu (1) 
dan jika tidak diungkapkan akan 
diberikan nilai nol (0).  
 
3.4.2 Variabel Independen 
3.4.2.1 Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional 
menunjukkan persentase saham yang 
dimiliki oleh institusi keuangan 
seperti asuransi, bank, perusahaan 
investasi dan kepemilikan oleh 
institusi keuangan lain. Kepemilikan 
institusional diukur sesuai persentase 
kepemilikan saham oleh institusi 
keuangan dalam perusahaan 
(Haruman, 2008).  
 
3.4.2.2 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial 
merupakan kondisi di mana pihak 
manajer sekaligus sebagai pemegang 
saham perusahaan. Dalam laporan 
keuangan, kepemilikan manajerial 
ditunjukkan dengan besarnya 
persentase kepemilikan saham 
perusahaan oleh dewan direksi dan 
komisaris (manajerial) yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan 
(Saputri, 2010). 
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3.4.2.3 Komposisi Dewan 
Komisaris Independen  
Dewan komisaris independen 
merupakan dewan pengawas yang 
bertugas mengawasi kinerja dewan 
direksi pada perusahaan (Saputri, 
2010). Jumlah dewan komisaris 
diukur berdasarkan jumlah total 
dewan komisaris yang dimiliki 
perusahaan, yang terdiri dari 
komisaris utama, komisaris 
independen, dan komisaris. 
 
3.4.2.4 Komite Audit 
Komite audit bertugas 
membantu dewan komisaris untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan 
yang dibuat oleh manajemen telah 
memberikan gambaran yang 
sebenarnya tentang kondisi 
keuangan, hasil usahanya, rencana 
dan komitmen jangka panjang; 
memastikan perusahaan telah 
dijalankan sesuai undang-undang dan 
peraturan yang berlaku, 
melaksanakan usahanya dengan 
beretika, melaksanakan 
pengawasannya secara efektif 
terhadap benturan kepentingan dan 
kecurangan yang dilakukan oleh 
karyawan perusahaan; memonitor 
proses pengawasan yang dilakukan 
oleh auditor internal (Saputri, 2010). 
 
3.5. Metode Analisis Data  
Model regresi dalam penelitian 
ini dinyatakan sebagai berikut:  
Y = 0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 
4X4+   
 
Keterangan: 
Y  = Jumlah pengungkapan 
informasi  strategis/sukarela 
β0= Konstanta 
β1, ..β4 = Koefisien masing-masing 
variabel independen 
x1…x4      = variabel independen 
= Error 
 
3.6  Pengujian Normalitas Data 
Distribusi normal merupakan 
distribusi teoretis dari variabel 
random yang kontinyu. Alat 
diagnostik yang digunakan unutk 
memeriksa data yang memiliki 
distribusi normal adalah plot peluang 
normal (normal probability plot). 
Plot peluang normal (normal 
probability plot) dilakukan dengan 
membandingkan nilai observasi 
(observed normal) dengan nilai yang 
diharapkan dari distribusi normal 
(expected normal). Jika data 
berdistribusi normal maka titik-titik 
akan berada disekitar garis diagonal 
(Gujarati, 1995). 
 
3.7  Pengujian Asumsi Klasik  
Sebelum model regresi di atas 
digunakan dalam pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu model 
tersebut akan diuji apakah model 
tersebut memenuhi asumsi klasik 
atau tidak, yang mana asumsi ini 
merupakan asumsi yang mendasari 
analisis regresi. Pengujian asumsi 
klasik ini dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa model yang 
diperoleh benar-benar memenuhi 
asumsi dasar dalam analisis regresi 
yang meliputi asumsi: tidak terjadi 
autokorelasi, tidak terjadi 
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multikolinearitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 
3.7.1 Pengujian Autokorelasi  
Autokorelasi merupakan 
korelasi antara anggota dalam data 
run-tut waktu (time series) atau 
antara space untuk data cross 
section. Ke-beradaan autokorelasi 
yang signifikan maka penaksir dari 
ordinary least square (OLS) menjadi 
tidak konsisten, meskipun tak bias.  
 
3.7.2Pengujian Heteroskedastisitas  
Heterokedastisitas diartikan 
sebagai tidak samanya varian bagi 
variabel independent yang diuji 
dalam setting yang berbeda. 
Pengujian dilakukan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot. Jika membentuk pola 
tertentu yang teratur, maka regresi 
terdapat heterokedastisitas. Jika 
diagram pencar tidak membentuk 





3.7.3 Pengujian Multikolinearitas  
Multikolinearitas merupakan 
fenomena adanya korelasi yang 
sempurna antara satu variabel bebas 
dengan variabel bebas yang lain. 
Konsekuensi praktis yang timbul 
sebagai akibat adanya 
multikolinearitas ini adalah 
kesalahan standar penaksir semakin 
besar, dan probabilitas untuk 
menerima hipotesis yang salah 
menjadi semakin besar. Pengujian 
terhadap ada tidaknya 
multikolinearitas dilakukan dengan 
menggunakan metode VIF (Variance 
Inflation Factor). Adapun kriteria 
yang digunakan dalam pengujian 
metode VIF ini adalah sebagai 
berikut (Gujarati, 2005: 339). 
 
3.8 Pengujian Hipotesis  
Pengujian koefisien regresi 
masing-masing variabel (Ghozali, 
2009): 
H0 : βi = 0 (tidak ada pengaruh 
variabel independen i pada variabel 
dependen) 
Ha : βi ≠ (ada pengaruh variabel 
independen i pada variabel 
dependen). 
 





digunakan untuk mengetahui 
seberapa besarnya peruabahan atau 
variansi variabel independen dapat 
menjelaskan variabelitas dependen. 
Nilai koefisien deteminasinya dapat 
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Sedangkan nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen (Andi Supangat 
2006:350). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 HASIL PENELITIAN 
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4.1.1 Hasil Pengujian  Normalitas 
Data 




Sumber: Data Olahan SPSS 20 
Gambar diatas menunjukkan 
sebaran data yang mendekati garis 
diagonal, dengan demikian variabel 
penelitian rentang waktu tahun 2009 
- 2012 tersebut berdistribusi normal. 
. Dengan demikian analisis regresi 
dapat dilanjutkan. 
4.1.2 Hasil Pengujian Asumsi 
Klasik 
4.1.2.1 Hasil Pengujian 
Autokorelasi 
Model regresi yang diperoleh 
mempunyai nilai stastitik Durbin-
Watson (d) sebesar 2.227. Dengan 
mengacu rule of thumb yang 
disampaikan oleh Gujarati di mana 
jika nilai statistik Durbin-Watson (d) 
mendekati nilai 2.00, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang 
dianalisis tidak mengandung 
autokorelasi. Model regresi yang 
diperoleh dalam penelitian ini 
memiliki nilai stastitik Durbin-
Watson d=2.227, karena nilai ini 
mendekati nilai 2.00 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam data yang 
dianalisis tidak mengandung 
fenomena autokorelasi. 
 
4.1.2.2 Hasil Pengujian 
Multikolinearitas  
Nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) untuk INS sebesar 1.122,  
MAN sebesar 1.134, KOMIND 
sebesar 1.054, dan KOMDIT sebesar 
1.076. Nilai VIF untuk seluruh 
variabel independen lebih kecil 
daripada 10 (VIF<10). Maka dapat 
disimpulkan bahwa ke lima variabel 
independen dalam penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas dan 
memenuhi persyaratan asumsi 
tentang multikolinearitas. 
 
4.1.3.3 Hasil Pengujian 
Heteroskedastisitas  
Dari hasil uji dibawah ini maka 
dapat dipastikan data yang akan diuji 
terhindar dari gangguan 
heterskedastisitas, dapat dilihat dari 




Dependent Variable : TIME 









JOM FEKON Vol.2 No. 1 Februari 2015  8 
 
4.1.4 Hasil  Regresi Berganda 














1.257 .259  4.850 .000 
INS .001 .006 .017 .107 .015 
MAN -.010 .006 -.285 -1.818 .007 
KOMIND .020 .000 .066 .438 .664 
KOMDIT -.001 .008 -.019 -.127 .009 
a. Dependent Variable: IPS 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa persamaan 
regresi linear berganda  
IPS = 1,257 + 0,001 INS - 0,010 
MAN + 0,020 KOMIND – 0,001 
KOMDIT 
 
4.1.5 Hasil Pengujian 
Koefisiensi Determinasi   
Nilai Adjust R Square sebesar 
0,143, Artinya adalah bahwa 
sumbangan pengaruh variabel 
independen (INS, MAN, 
KOMIND,dan KOMIND) terhadap 
variabel dependen (IPS) adalah 
sebesar 14,3 %, sedangkan sisanya 
sebesar 85,7 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model ini seperti ukuran KAP, 
opini auditor, solvabilitas, likuiditas, 
dan sebagainya. 
 
4.2  Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Kepemilikan 
Institusi terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela  
Berdasarkan hasil analisis 







=0.107; α = 0.015. Jika 
digunakan tingkat signifikansi α = 





ditolak. Kesimpulan dari hasil 
pengujian hipotesis pertama ini 
adalah, kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sukarela. Semakin 
tinggi kepemilikan institusi maka 
akan semakin tinggi pengungkapan 
sukarelanya atau sebaliknya. 
 
4.2.2 Pengaruh Kepemilikan 
Manajemen terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi yang telah dilakukan, variabel 





= - 1.818; α = 
0.007. Jika digunakan tingkat 
signifikansi α = 5% atau 0.05 






Hasil pengujian hipotesis ini 
membuktikan bahwa kepemilikan 
manajemen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan 
sukarela. Semakin tinggi 
kepemilikan manajemen maka akan 
semakin tinggi pengungkapan 
sukarela atau sebaliknya. 
 




Berdasarkan hasil analisis 
regresi yang telah dilakukan, variabel 
komposisi dewan komisaris 
independen mempunyai nilai 






= - 0.438 ; α = 
0.664. Jika digunakan tingkat 
signifikansi α = 5% atau 0.05 






Hasil pengujian hipotesis ini 
membuktikan bahwa komposisi 
dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Penelitian 
yang dilakukan oleh Saleh (2004) 
terhadap perusahaan manufaktur 
menunjukkan komposisi dewan 
direksi tidak berpengaruh signifikan 
terhadapluas pengungkapan sukarela.  
. 
4.2.4 Pengaruh Komite Audit 
Terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi yang telah dilakukan, variabel 
Komite audit mempunyai nilai 
ttabel=2.004; thitung=0.107; α = 0.009. 
Jika digunakan tingkat signifikansi α 
= 5% atau 0.05 ternyata α (0.009) < 
α (0.05) sehingga H1 diterima dan H0 
ditolak. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Semakin 
tinggi komite audit maka akan 
semakin tinggi luas pengungkapan 
sukarela atau sebaliknya. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
1. Kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sukarela. 
Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan 
oleh investor institusional yang 
merupakan pihak luar perusahaan 
yang bersangkutan. Terkait 
dengan monitoring effect theory, 
dimana adanya suatu mekanisme 
pemantauan dari luar perusahaan, 
alignment effect direksi dalam 
(inside directors) perusahaan 
diperkuat (Ting dan Huang, 2009) 
maka dari itu pengawasan kepada 
pihak manajemen perusahaan 
semakin besar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rouf dan Al- 
Harun (2011) yang menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional 
berhubungan positif dengan 
tingkat pengungkapan sukarela 
perusahaan.  
2. Kepemilikan manajemen 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sukarela. Dengan 
adanya kepemilikan manajerial 
maka tindakan oportunis manajer 
untuk memaksimalkan 
kepentingan pribadi akan 
berkurang dan manajer akan 
mengambil keputusan sesuai 
dengan kepentingan perusahaan, 
sehingga pengungkapan sukarela 
informasi perusahaan semakin 
luas. Teori keagenan memprediksi 
bahwa terdapat hubungan positif 
antara kepentingan manajemen 
dan tingkat pengungkapan 
sukarela. Penelitian yang 
dilakukan oleh Nasir dan 
Abdullah (2005) sependapat 
dengan teori tersebut, yaitu 
menunjukkan hubungan 
signifikan dan positif antara 
kepemilikan manajerial dengan 
luas pengungkapan sukarela. 
Semakin tinggi kepemilikan 
manajemen maka akan semakin 
tinggi pengungkapan sukarela 
atau sebaliknya. 
3. Komposisi dewan komisaris 
indenpenden tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan 
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sukarela. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberadaan dewan 
komisaris independen yang besar 
justru akan kurang efektif bagi 
perusahaan, dikarenakan 
peningkatan jumlah anggota 
dewan komisaris independen akan 
semakin sulit mendapatkan 
kesepakatan dalam penentuan 
pengawasan. Persetujuan semua 
anggota dewan komisaris 
independen yang jumlahnya lebih 
banyak akan semakin sulit 
terlaksana karena adanya 
keanekaragaman pendapat 
sehingga dewan komisaris 
independen justru kurang mampu 
menekan kebijakan direksi untuk 
mengungkapkan informasi 
sukarela yang lebih 
luas.Penelitian yang dilakukan 
oleh Saleh (2004) terhadap 
perusahaan manufaktur 
menunjukkan komposisi dewan 
komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
luas pengungkapan sukarela.  
4. Komite Audit berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan 
sukarela. Hadi dan Sabeni (2002) 
menyatakan bahwa komite audit 
sebagai mekanisme pengawasan 
yang secara sukarela dibentuk 
dalam situasi agency cost yang 
tinggi untuk memperbaiki kualitas 
informasi antara prinsipal dan 
agen. Oleh karena itu, manajer 
yang bertindak sebagai agen akan 
mengungkapkan informasi 
perusahaan lebih terbuka sebagai 
bentuk keefektifan kinerja komite 
audit. Komite audit yang efektif 
dapat meningkatkan pengendalian 
internal yang memiliki kekuatan 
untuk meningkatkan 
pengungkapan yang berhubungan 
dengan nilai perusahaan dan 
meningkatkan pengungkapan 
sukarela. Semakin tinggi komite 
audit maka akan semakin tinggi 
luas pengungkapan sukarela atau 
sebaliknya. 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya maka saran 
yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk memperluas dan menambah 
jumlah sampel penelitian. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk menyertakan variabel lain 
yang mungkin mempengaruhi 
luas pengungkapan sukarela 
seperti tingkat kesibukan KAP di 
mana laporan keuangan sampel 
diaudit, dan faktor-faktor 
keuangan yang lain.   
3. Penelitian ini hanya membatasi 
waktu pengamatan selama emapat  
tahun, yaitu dari tahun 2009 - 
2012, apabila waktunya lebih 
lama ataupun dengan mengambil 
tahun pengamatan yang berbeda, 
kemungkinan hasil yang diperoleh 
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